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Abstract. Rubber seed Hevea brasiliensis contains relatively high oil and potentially used in a diet as sources of fatty 
acid and energy as well. A study, therefore, was conducted in the aim of evaluating the use of rubber seed oil as a 
substitution of soybean oil in the diet for increasing growth performance of common carp. The treatments were the 
substitution of rubber seed oil to soybean oil at a respectived level of 0, 25, 50, 75 and 100%, each treatment had three 
replications. Test diet contained Cr2O3 as digestibility indicator. After acclimatization, common carp fingerling of 3.55 
± 0.00 g in average weight was randomly stocked in 15 aquaria of 69x29x35 cm3 in dimension size containing 50 L 
water at 15 fingerlings per aquarium and fed iso-protein and iso-energy test diet at satiation for 40 days of the 
experimental period. Feces in each tank were collected at day 3 for 15 days. Parameters tested were digestibilities of total 
and fat, diet consumption, growth, protein/fat retention, and survival. The results showed that the more increase rate of 
substitution of rubber seed oil in the diet, the more significantly declining diet digestibility and growth performance of 
common carp (P<0.05). It is concluded that the substitution of rubber seed oil to soybean oil as much as 25% in diet 
resulted in the highest diet digestibility and growth performance of common carp. 
Keywords: Common carp, Digestibility, Rubber Seed Oil, Soybean Oil, Growth Performance 
 
Abstrak. Biji karet Hevea brasiliensi mengandung lemak relatif tinggi dan berpotensi digunakan dalam 
pakan ikan sebagai sumber asam lemak dan energi. Oleh karena itu, suatu penelitian telah dilakukan 
dengan tujuan untuk mengevaluasi penggunaan minyak biji karet dalam pakan sebagai substitusi 
minyak kedelai untuk peningkatan kinerja pertumbuhan ikan mas Cyprinus carpio. Perlakuannya adalah 
substitusi minyak biji karet terhadap minyak kedelai pada tingkat 0, 25, 50, 75, dan 100%, masing-
masing perlakuan mempunyai tiga ulangan. Pakan uji mengandung Cr2O3 sebagai indikator kecernaan. 
Setelah diadaptasikan, ikan mas dengan bobot rata-rata 3,55 ± 0,00 g ditebar ke dalam 15 akuarium 
ukuran 69x29x35 cm3 berisi 50 L air dengan padat tebar 15 ekor/ akuarium dan diberi iso protein dan 
iso enerji pakan uji secara sekenyangnya selama 40 masa percobaan. Uji kecernaan dilakukan selama 15 
hari dan uji pertumbuhan selama 40 hari. Parameter uji yang digunakan adalah kecernaan total dan 
lemak, konsumsi pakan, pertumbuhan, retensi protein/lemak dan sintasan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa semakin meningkat substitusi minyak biji karet, secara nyata semakin menurun 
kecernaan pakan dan kinerja pertumbuhan ikan mas (P<0,05). Oleh karena itu substitusi minyak biji 
karet terhadap minyak kedelai sampai dengan 25% menghasilkan kecernaan pakan dan kinerja 
pertumbuhan ikan mas terbaik. 
Kata Kunci: Ikan mas, Kecernaan, Minyak biji karet, Minyak kedelai, Pertumbuhan  
 
Pendahuluan 
Pakan memegang peranan penting dalam pemacuan pertumbuhan dan produksi ikan 
air tawar, termasuk ikan mas. Sunarno et al. (2012) menyatakan ketergantungan terhadap 
pakan mempunyai resiko tinggi terhadap kelangsungan usaha budidaya ikan tersebut karena 
sekitar 70% biaya produksi ikan terserap oleh pembelian pakan. Selain itu, Syamsunarno dan 
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Sunarno (2016) menambahkan pakan juga menentukan parameter-parameter koefisien teknis 
budidaya ikan yang menentukan besaran keuntungan atau kerugian usaha dan sekaligus 
besaran tekanan terhadap lingkungan dalam bentuk feses dan limbah metabolisme.  
Untuk pertumbuhan, ikan mas Cyprinus carpio membutuhan pakan yang mengandung 
keseimbangan nutrien dan energi sesuai dengan kebutuhannya. Salah satu nutrien yang 
dibutuhkan ikan mas adalah lemak, berfungsi sebagai sumber energi dan asam lemak esensial. 
Ketersediaan lemak dalam pakan secara cukup akan mengurangi penggunaan protein pakan 
sebagai sumber energi yang mudah dicerna, sehingga protein dapat dimanfaatkan secara 
optimal untuk pertumbuhan ikan (Marzuki dan Anjusary, 2013). Asam lemak nabati seperti 
minyak jagung dan kedelai sering digunakan dalam pakan (Komariyah et al., 2014), namun, 
kedua bahan baku tersebut masih diimpor, menyebabkan peningkatan harga pakan dan 
selanjutnya, mengurangi keuntungan usaha pembudidaya ikan mas. Biji karet diduga dapat 
dijadikan sumber alternatif minyak nabati karena kandungan asam lemak esensial yang tinggi, 
ketersediaannya berlimpah, dan belum dimanfaatkan secara maksimal. 
Indonesia termasuk produsen karet terbesar di dunia. Menurut Syamsunarno dan 
Sunarno (2014), perkebunan karet berpotensi menghasilkan 1.378 – 1.422 juta biji karet. 
Setyawardhani et al. (2010) menambahkan bahwa setiap pohon karet diperkirakan 
menghasilkan 5000 buah karet per tahun atau setara 2,3 – 3.0 juta biji karet per Ha per tahun. 
Setelah dikeluarkan minyaknya, kandungan protein tepung biji karet relatif setara dengan 
tepung bungkil kedelai dan dapat digunakan sebanyak 25% dalam pakan benih ikan lele 
(Syamsunarno, 2011). Minyak biji karet karet tersebut diduga dapat dimanfaatkan kembali 
sebagai sumber minyak dalam pakan ikan. Berdasarkan hasil penelitian Suparno et al. (2009) 
didapatkan bahwa ekstraksi 1,0 kg biji karet menghasilkan rendemen 50 – 56%, sehingga jika 
dikonversi dari data produksi biji karet akan menghasilkan 192,2 – 199,08 juta ton minyak biji 
karet per tahun. Zhu et al. (2014) menambahkan bahwa minyak biji karet sangat berpotensi 
untuk menggantikan minyak nabati lainnya. Minyak biji karet mengandung asam lemak tidak 
jenuh yang tinggi, seperti 18:1n-9, 18:2n-6 dan 18:3n-3 (Ramadhas et al., 2005; Setyawardhani 
et al., 2010). Salah satu minyak nabati yang digunakan dalam pakan ikan air tawar adalah 
minyak kedelai. 
Penelitian minyak biji karet dalam pakan pada tikus (Abdullah et al., 2012), ayam 
pedaging (Fajimi et al., 1993) dan udang (Salimon et al. 2012) menunjukkan bahwa penggunaan 
minyak biji karet tidak memberikan keracunan pada hewan uji. Minyak biji karet ini dapat 
menggantikan minyak jagung sebesar 25% dalam pakan ikan nila (Komariyah et al., 2014). 
Suprayudi et al. (2014) menyatakan bahwa ikan mas tubuh lebih baik pada pemberian pakan 
yang menggunakan bungkil biji karet yang mengandung asam sianida 4,5 – 6,7 g/kg, dari pada 
biji karet. Berdasarkan hal tersebut, diduga bahwa ikan mas mampu memanfaatkan minyak 
biji karet. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar minyak 
biji karet digunakan sebagai substitusi minyak kedelai dalam pakan untuk menunjang kinerja 
pertumbuhan benih ikan mas. 
 
Bahan dan Metode 
Rancangan percobaan 
 Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. 
Perlakuan yang diberikan adalah substitusi minyak biji karet terhadap minyak kedelai masing-
masing sebesar 0%; 25%; 50%; 75% dan 100%. 
Penyediaan minyak biji karet 
 Sebanyak 20 kg buah karet diambil dari perkebunan karet di Provinsi Sumatera Selatan 
dan dipecah untuk diambil bijinya. Biji karet direndam dalam air mendidih selama 10 menit, 
dicacah menjadi bagian kecil, diangin-anginkan dalam suhu ruangan selama 24 jam, 
dikeringkan dalam oven pada suhu 105 ºC selama 30 - 45 menit dan selanjutnya ditepung. 
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Tepung biji karet dikeluarkan minyaknya menggunakan hidrolic press (Syamsunarno, 2011). 
Minyak biji karet disimpan dalam botol tertutup dan disimpan dalam refrigerator. 
Pakan uji 
Pakan uji menggunakan bahan tepung ikan, tepung bungkil kedelai, tepung daging 
tulang, dedak, tepung tapioka, minyak biji karet, minyak kedelai, vitamin premiks, mineral 
mix, vitamin C dan Cr2O3 sebagai indikator kecernaan (Tabel 1). Sebelum dibuat formula, 
masing-masing bahan baku dianalisis proksimatnya. Kandungan protein dan energi pakan uji 
dibuat sama, masing-masing sekitar 30% dan 275,24 DE kkal/100 g pakan. Bahan pakan 
ditimbang sesuai dengan formula, diaduk hingga merata menggunakan alat pengaduk, dicetak 
dalam bentuk pelet berdiameter 3 mm, dan dikeringkan dalam oven pada suhu 60oC selama 
24 jam. Pakan uji disimpan dalam kantong plastik berlabel. Sebelum digunakan, pakan uji 
dianalisis kandungan proksimatnya (Tabel 1). Kandungan energi tercerna dalam pakan uji 
dihitung menggunakan konversi energi dari protein, lemak dan karbohidrat, masing-masing 
yaitu 3,0 kkal/g protein, 8,1 kkal/g lemak dan 2,5 kkal/g karbohidrat (NRC, 2011). 
 
Tabel 1. Komposisi pakan uji dan kandungan proksimatnya 
Bahan Baku Substitusi minyak biji karet (%) 0 25 50 75 100 
Tepung Ikan 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 
Tepung Kedelai 37,45 37,45 37,45 37,45 37,45 
Tepung Daging dan Tulang 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 
Dedak Halus 25,00 25,00 25,00 25,00 25,00 
Tapioka 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 
Minyak Kedelai 4,00 3,00 2,00 1,00 0,00 
Minyak Biji Karet 0,00 1,00 2,00 3,00 4,00 
Vitamin Premix 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 
Mineral Mix 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 
Vitamin C 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 
Cr2O3 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Hasil proksimat pakan uji (% bobot kering) 
Protein 30,58 30,23 30,45 30,60 30,68 
Lemak 9,19 9,64 8,96 9,00 9,40 
Serat Kasar 5,36 6,64 5,45 8,35 8,45 
Abu 13,46 13,60 13,82 13,61 13,77 
BETN* 41,41 39,89 41,32 38,44 37,70 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Energy tercerna (DE, kkal/100 g 
pakan) 
281,65 275,24 275,24 275,24 275,24 
Rasio DE-P (kkal/g protein) 8,92 8,68 8,68 8,68 8,68 
 
Pemeliharaan ikan uji 
Ikan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah benih ikan mas dengan rata-rata 
bobot awal 3,55 ± 0,00 g dan jumlah 225 ekor. Ikan uji tersebut dipelihara dalam bak 
bervolume 1,0 ton sebagai proses aklimatisasi ikan terhadap kondisi lingkungan dan pakan 
selama 3 hari. Setelah dipuasakan selama 24 jam dengan tujuan untuk menghilangkan sisa 
pakan dalam tubuh, ikan uji ditebar ke dalam 15 buah akuarium berukuran 69x29x35 cm3 
yang berisi 50 L air dengan kepadatan 15 ekor per wadah dan diberi pakan uji sesuai perlakuan 
tiga kali per hari secara sekenyangnya (at satiation) selama 40 hari masa pemeliharaan. Setiap 
akuarium dilengkapi dengan sistem resirkulasi. Untuk menjaga kualitas air, kotoran ikan dalam 
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setiap akuarium disipon pada pagi dan sore hari sebelum pemberian pakan. Hasil pengukuran 
kualitas air selama pemeliharaan ikan antara lain pH 7,90 – 8,40, suhu air 27,00 – 29,57 oC dan 
oksigen terlarut 6,20 – 7,83 mg/L. Konsumsi pakan dihitung setiap hari dengan cara 
menimbang pakan uji sebelum dan setelah pemberian pakan pada pagi dan sore hari. 
Kematian ikan diamati setiap hari. 
Untuk uji kecernaan, pengumpulan feses dilakuan pada hari ke 3, yaitu 30-60 menit 
setelah pemberian pakan selama 15 hari. Pengambilan feses dilakukan menggunakan selang 
berukuran ¼ inchi, kemudian disaring untuk pemisahan dari air, feses yang terkumpul 
dimasukan ke botol berlabel dan disimpan pada freezer. Feses dari masing-masing perlakuan 
digunakan sebagai subyek analisis proksimat. Pada akhir pemeliharaan, ikan uji dipuasakan 
selama satu hari dan kemudian ditimbang bobotnya. Ikan uji pada awal penebaran dan akhir 
penelitian dari setiap wadah diambil sebagai subyek analisis proksimat. 
 
Analisis proksimat 
 Analisis proksimat sampel menggunakan prosedur sesuai dengan AOAC (1999) untuk 
protein, air, lemak, abu dan serat kasar. Kandungan protein dianalisis dengan metode Kjedahl, 
lemak dengan metode ekstraksi menggunakan alat Soxlet, kadar abu melalui pemanasan 
sampel dalam tanur pada suhu 400-600 oC. Kadar serat kasar diukur dengan metode pelarutan 
sampel dalam asam dan basa kuat serta pemanasan. 
Parameter uji 
• Kecernaan total (KT) dan kecernaan lemak (KL) dihitung dengan rumus (Law et al., 
1985): 
KT (%) = 100 – (100 x a/a’) 
KL (%) = 100 – (100 x a/a’ x b’/b) 
Keterangan: 
a = Cr2O3 dalam pakan (%) 
a’ = Cr2O3 dalam feses (%) 
b = Lemak dalam pakan (%) 
b’ = Lemak dalam feses (%) 
 
• Jumlah konsumsi pakan (JKP) dihitung dengan rumus (Handayani dan Widodo, 2010): 
JKP (g) = Bobot pakan awal (g) – Bobot pakan akhir (g) 
• Laju pertumbuhan spesifik (LPS) dihitung dengan menggunakan rumus (Hopkins, 1992): 
 
 
Keterangan: 
Wt   = Bobot ikan pada akhir penelitian (g) 
W0   = Bobot ikan pada awal penelitian (g) 
t   = Lama pemeliharaan (hari) 
• Konversi pakan (KP) dihitung dengan menggunakan rumus (Takeuchi, 1988): 
 
 
Keterangan: 
Wt = bobot total ikan pada akhir pemeliharaan (g) 
W0 = bobot total ikan pada awal pemeliharaan (g) 
Wd = bobot total ikan yang mati selama pemeliharaan (g) 
F   = jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g) 
• Retensi protein (RP) dan lemak (RL) dihitung dengan rumus (Takeuchi, 1988): 
•  
LPS (%/hari)  = ln Wt – ln Wo x 100 T 
EP (%)  = F x 100% [(Wt + Wd) – W0] 
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Keterangan: 
F = jumlah protein/lemak tubuh pada akhir pemeliharaan (g) 
I = jumlah protein/lemak tubuh pada akhir pemeliharaan (g) 
L = jumlah protein/lemak yang dikonsumsi ikan (g) 
 
• Tingkat kelangsungan hidup (KH) dihitung dengan rumus Muchlisin et al. (2016): 
 
 
 
Keterangan:  
Nt = Jumlah ikan yang mati selama penelitian (ekor) 
No = Jumlah ikan pada awal penelitan (ekor) 
Analisis statistik 
 Parameter uji dianalisis secara statistik menggunakan ANOVA (Analysis of Variance) 
dengan selang kepercayaan 95%. Apabila hasil analisis ANOVA menunjukkan hasil yang 
berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan.  
 
Hasil 
Subsitusi berbagai tingkat minyak biji karet memberi pengaruh secara nyata terhadap 
parameter kecernaan pakan dan kinerja maupun benih ikan mas (P<0,05). Kecernaan total 
pada subsitusi 0, 25 dan 50% tidak berbeda secara nyata (P>0,05), berkisar 39–44% dan 
secara nyata lebih tinggi dari pada 75 dan 100% (P<0,05). Nilai kecernaan total pada subsitusi 
minyak biji karet 75 dan 100% adalah tidak berbeda nyata (P>0,05). Kecernaan lemak secara 
nyata tertinggi pada subsitusi minyak biji karet 0% (83,73±3,10%) (P<0,05), dan kemudian 
menurun secara berturut-turut pada 50%, 25%, 100% dan 75%.  Hasil penelitian substitusi 
minyak biji karet terhadap minyak kedelai dalam pakan benih ikan mas selama 40 hari masa 
pemeliharaan disajikan pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Kinerja pertumbuhan benih ikan mas (C. carpio) pada berbagai subsitusi minyak biji 
karet selama 40 hari masa pemeliharaan 
Parameter Substitusi minyak biji karet (%) 0 25 50 75 100 
KT (%) 44,18±2,12a 35,76±2,86a 39,15±4,10a 26,54±1,22b 23,28±7,21b 
KL (%) 83,73±3,10a 66,11±3,19c 75,47±1,04b 60,34±2,18d 62,16±2,40cd 
JKP (g) 235,33±1,53a 218,67±2,08b 209,67±2,52c 201,00±4,58d 187,00±2,00e 
LPS (%) 2,54±0,07a 2,29±0,07b 1,82±0,01c 1,70±0,00d 1,59±0,01d 
RP (%) 32,00±5,63a 28,31±2,20a 21,16±0,0b 21,18±0,82b 20,73±0,73b 
RL (%) 78,53±4,53a 78,28±5,78a 27,17±1,19b 24,97±2,35b 25,68±2,54b 
KP  2,43±0,17a 2,83±0,42a 4,66±0,51b 6,11±0,82c 8,59±1,22d 
TKH (%) 97,78±1,53a 93,33±6,67a 80,00±6,67b 73,33±6,67b 62,22±3,85c 
Keterangan : KT: kecernaan total; KL: kecernaan lemak; JKP: jumlah konsumsi pakan; LPS: laju 
pertumbuhan spesifik; RP: retensi protein; RP: retensi lemak; KP: konversi pakan; TKH: tingkat 
kelulusan hidup; Angka dibelakang ± adalah standar deviasi; Huruf dibelakang standar deviasi 
yang berbeda dalam baris yang sama menunjukkan perbedaan secara nyata (P<0,05). 
 
Jumlah konsumsi pakan secara nyata tertinggi pada substitusi minyak biji karet 0% 
(235,33±1,53%) dan kemudian menurun secara berturut-turut pada 25, 50, 75 dan 100% 
(P<0,05). Substitusi minyak biji karet secara nyata memberikan laju pertumbuhan spesifik 
tertinggi pada 0% (2,54±0,07%) dan kemudian menurun secara berturut-turut pada 25 hingga 
RP/RL (%) = (F – I) x x 100 L 
KH (%) = (No-Nt) x 100 No 
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100% (P<0,05). Retensi protein pada substitusi minyak biji karet 0 dan 25% secara nyata tidak 
berbeda (P>0,05), berkisar 28,31-32,00% dan lebih tinggi dari pada perlakuan lainnya 
(P<0,05). Pada subsitusi minyak biji karet 50 hingga 100%, nilai retensi proteinnya tidak 
berbeda secara nyata (P>0,05). Pola yang sama dengan retensi protein diperoleh pada retensi 
lemak.  
Retensi lemak pada subsitusi minyak biji karet 0 dan 25% tidak berbeda secara nyata 
(P>0,05) dan tertinggi dari pada perlakuan lainnya (P<0,05). Konversi pakan pada subsitusi 
minyak biji karet 0 dan 25% tidak berbeda secara nyata (P>0,05) dan terendah (2,43-2,83) dari 
kemudian secara nyata menurun pada subsitusi minyak biji karet dari 50 hingga 100% 
(P<0,05). Tingkat kelangsungan hidup pada subsitusi minyak biji karet 0 dan 25% tidak 
berbeda nyata (P>0,05) dan tertinggi (93-97%) dari pada perlakuan lainnya (P<0,05). 
 
Pembahasan 
Kecernaan total menggambarkan kemampuan ikan dalam mencerna pakan. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi kecernaan pakan adalah kualitas pakan, terutama bahan penyusun 
pakan (Halver dan Hardy, 2003). Penggunaan minyak biji karet dalam pakan dengan tingkat 
berbeda menjadi penyebab penurunan kecernaan total pakan yang disebabkan biji karet 
tersebut mengandung zat anti nutrisi, terutama asam sianida (Syamsunarno dan Sunarno, 
2014; Suprayudi et al. 2015). Kandungan asam sianida biji karet hasil perkebunan swasta dan 
rakyat masing-masing adalah 95,42 mg/L (Yatno et al., 2015) dan 111,19 mg/L (Karima, 
2015). Menurut Yosep et al. (2018), kandungan asam sianidanya adalah 72 mg/L. Bilamana 
kandungan minyak biji karet diturunkan dari 39% menjadi sekitar 10% melalui proses fisika 
dan kimia, biji karet dapat dicerna hingga 70% oleh ikan lele (Clarias sp.) (Syamsunarno, 2011; 
Syamsunarno dan Sunarno, 2014). Pada penelitian ini, kecernaan total minyak biji karet yang 
diperoleh relatif lebih rendah daripada pada biji karet itu sendiri, diduga proses pengeluaran 
minyak karet menyebabkan peningkatan konsentrasi zat anti nutrisi (asam sianida) dalam 
minyak biji karet.  
Asam sianida dalam pakan, selanjutnya, diduga akan menurunkan kecernaan total. 
Menurut Suprayudi et al. (2012), kecernaan total yang menurun diikuti dengan kecernaan 
nutrien lemak dan karbohidrat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecernaan lemak terbaik 
pada pakan tanpa penambahan minyak biji karet. Dengan substitusi minyak biji karet, 
kecernaan lemak tertinggi pada tingkat 50% dan secara nyata terus menurun pada 25%, dan 
75-100% (Tabel 2). Hal ini diduga terkait dengan komposisi asam lemak dalam pakan. Selain 
kandungan zat anti nutrien, menurut Mokoginta et al. (2003), asam lemak jenuh yang tinggi 
dapat mempengaruhi kecernaan lemak pada ikan. Babantude dan Pond (1987) menambahkan 
bahwa penggunaan minyak biji karet di dalam pakan dapat mempengaruhi kecernaan dan 
penyimpanan nutrien. Kandungan asam lemak jenuh pada minyak kedelai adalah 15% (Isa, 
2011), relatif lebih rendah pada minyak biji karet (20,79%) (Babantude et al., 1996). 
Berdasarkan hasil penelitian kecernaan, substitusi minyak biji karet terhadap minyak kedelai 
pada pakan ikan mas berkisar 25 - 50%. 
Konsumsi pakan pada ikan terkait dengan cita rasa (palatibilitas) pakan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tanpa substitusi minyak biji karet (0%), konsumsi pakan pada 
ikan mas adalah secara nyata tertinggi (235,33 ± 1,53 g) dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya (P<0,05). Semakin meningkat substitusi minyak biji karet, secara nyata semakin 
menurunkan konsumsi pakan (P<0,05). Komariyah et al. (2014) menyatakan bahwa oksidasi 
asam lemak tidak jenuh dalam pakan akan mengubah cita rasa dan aroma pakan. 
Venkateshwarlu et al. (2009) menambahkan bahwa cita rasa dan aroma pakan dapat 
menstimulasi ikan untuk memakan pakan yang diberikan. Penurunan cita rasa dan aroma 
pakan diduga terkait dengan kandungan sianida dalam minyak biji karet (Syamsunarno, 2011; 
Salimon et al., 2012) dan atau asam lemak jenuh (Babantude et al., 1996 ).  
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Konsumsi pakan mempengaruhi laju pertumbuhan spesifik ikan mas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa laju pertumbuhan tertinggi secara nyata terjadi pada substitusi minyak 
biji karet 25%, dan menurun pada substitusi 50-100% (P<0,05). Laju pertumbuhan spesifik 
ikan mas pada substitusi minyak biji karet 25% (2,29±0,07%) tergolong relatif rendah. Pada 
ikan nila hybrid (Oreochromis niloticus), penggunaan biji karet lebih dari 60% dalam pakan 
menghasilkan pertumbuhan yang rendah (Lee dan Wendy, 2017). Konsumsi pakan dan 
kecernaan pakan akan mempengaruhi asupan nutrien dalam tubuh ikan, terutama protein. 
Abidin et al. (2015) menyatakan bahwa rendahnya konsumsi pakan menyebabkan semakin 
rendahnya kemungkinan ikan untuk memenuhi kebutuhan nutriennya, sehingga 
mengakibatkan rendahnya pertumbuhan ikan. Pertumbuhan ikan yang rendah terkait dengan 
rendahnya daya serap nutrien pakan seperti protein dan lemak (Syamsunarno et al., 2011). 
Pada substitusi minyak biji karet 25%, ikan mas diduga mendapatkan kecukupan energi dari 
non protein (karbohidrat dan lemak) untuk pemeliharaan tubuh sehingga protein pakan 
digunakan untuk pertumbuhan ikan mas. Ketersediaan dan keseimbangan energi dan protein 
pakan yang tercerna ikan mas tergambarkan pada nilai retensi protein dan lemak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa retensi protein pada substitusi minyak biji karet 
0% dan 25% adalah sama (P>0,05) dan secara nyata tertinggi dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya (P<0,05). Protein pakan pada substitusi minyak biji karet hingga 25% lebih banyak 
dideposit dalam tubuh, dan mempunyai ketersediaan energi non protein secara cukup (Khan 
dan Abidi, 2012). Pada perlakuan lainnya (substitusi minyak biji karet 50%-100%), rendahnya 
deposit protein tubuh diduga disebabkan adanya gejala keracunan sianida mengakibatkan 
hemoglobin tidak dapat melepaskan oksigen untuk proses transportasi elektron sehingga 
energi yang dihasilkan dari proses metabolisme rendah (Komariyah et al., 2014) dan diduga 
protein tubuh telah digunakan pemenuhan energi pemeliharaan tubuh. Adanya kelebihan 
energi tercerna pakan dicerminkan pada nilai retensi lemak. Hal demikian terjadi pada 
substitusi minyak biji karet 0% dan 25% dengan retensi lemaknya adalah sama dan secara 
nyata lebih tinggi daripada perlakuan lainnya (P<0,05).  
Konversi pakan dihitung untuk mengetahui kualitas pakan yang dihasilkan bagi 
pertumbuhan ikan. Konversi pakan pada substitusi minyak biji karet 0% dan 25% adalah 
terendah (P>0,05) dan meningkat secara nyata dengan peningkatan substitusi minyak biji 
karet (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pakan semakin menurun dengan 
peningkatan penggunaan minyak biji karet yang menyebabkan pengurangan efisiensi pakan 
dan penurunan kualitasnya. Penurunan nilai konversi pakan yang dihasilkan menunjukkan 
penggunaan pakan yang semakin efisien (Sunarto dan Sabariah, 2008). Perbedaan nilai 
konversi pakan erat kaitannya dengan pertumbuhan dan jumlah konsumsi pakan.  
Konversi pakan yang tinggi, pertumbuhan dan konsumsi pakan yang rendah 
menunjukkan kualitas pakan yang rendah. Kondisi demikian tergambar pada nilai 
kelangsungan hidup ikan. Pada substitusi minyak biji karet 0% dan 25%, tingkat kelangsungan 
hidup ikan adalah sama dan tertinggi dibandingkan dengan pada perlakuan lainnya (P<0,05). 
Semakin meningkat substitusi minyak biji karet, secara nyata semakin menurunkan niilai 
kelangsungan hidup ikan. Menurut Suprayudi et al. (2012), tingginya sintasan menunjukkan 
kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan telah cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok 
pada ikan. Hal demikian juga diamati pada pemberian minyak biji karet pada ikan nila 
(Oreochromis niloticus) (Komariyah et al., 2014). Rendahnya kelangsungan hidup dikemukakan 
juga oleh Lee dan Wendy (2017) pada ikan nila hybrid yang diberi pakan dengan kandungan 
biji karet lebih dari 60%. Berdasarkan parameter kinerja pertumbuhan di atas, maka dapat 
dinyatakan bahwa substitusi minyak biji karet terhadap minyak kedelai sebesar 25% 
direkomendasikan digunakan dalam pakan ikan mas. 
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Kesimpulan 
Berdasarkan parameter kecernaan pakan dan kinerja pertumbuhan, sebanyak 25% 
minyak biji karet dapat digunakan sebagai substitusi minyak kedelai dalam pakan ikan mas. 
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